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Abstract 
PT. Ardhi Karya Teknik is a company engaged 
in construction, painting, cooling engineering 
and information technology. This company 
experiences difficulties in managing finances, 
especially in terms of budget provision and 
use, the concentration of problems revolves 
around the budget allocation for operational 
costs that are routinely issued every year and 
the facts in the field regarding the use of the 
budget. Therefore it is necessary to have a 
budget application that is able to manage and 
provide accurate information about the 
company budget. The method used in this 
research is waterfall. After the application is 
made and implemented in the company, the 
budget allocation process and reports on its 
use can be presented quickly and accurately 
and can help the parties involved in the 
company to make the necessary decisions. 
 
Keywords : systems, information, budgets, 
expenses, waterfall 
PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan atau organisasi pasti 
memerlukan anggaran untuk menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Anggaran cenderung 
bersifat anual atau berkala dalam periode 
tertentu, anggaran dapat dibuat dalam kurun 
waktu bulanan atau tahunan tergantung 
kebutuhan dan kebijakan perusahaan. 
Perusahaan yang tidak memiliki sistem 
anggaran akan mengalami kesulitan dalam hal 
pengadaan dan alokasi biaya operasional dan 
laporan penggunaan biaya yang dikeluarkan. 
Keberadaan sistem informasi anggaran 
menjadi penting bagi setiap perusahaan atau 
organisasi terutama bagi pihak-pihak tertentu 
dalam perusahaan yang berkaitan dengan 
masalah keuangan, khusunya bagi top 
management dalam pengambilan keputusan. 
Sebelum membahas lebih jauh tentang sistem 
informasi anggaran, kami kemukakan beberapa 
teori dan pendapat tentang hal tersebut.  
Secara umum, Business Budget atau 
Budget (Anggaran) adalah suatu rencana yang 
disusun secara sistematis, yang meliputi 
seluruh kegiatan perusahaan (yang 
menimbulkan penerimaan/hak dan juga 
pengeluaran/kewajiban), yang dinyatakan 
dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku 
untuk jangka waktu / periode tertentu yang 
akan dating (Permaqi, 2015) 
Anggaran merupakan suatu rencana 
pemerintah daerah yang memuat rencana 
penerimaan maupun pengeluaran dalam 
periode tertentu. Anggaran haruslah dikelola 
dengan baik agar sasaran yang telah ditetapkan 
dapat dicapai. Menurut Pramono H, dkk. 
(2010: 488), yang dimaksud dengan anggaran 
adalah: “Pernyataan tentang estimasi kinerja 
yang akan dicapai selama periode tertentu 
yang dinyatakan dalam ukuran finansial”. Hal 
ini berarti bahwa anggaran tersebut merupakan 
besaran biaya yang akan digunakan dalam 
pencapaian kinerja dalam satu periode tertentu. 
Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2005 
tentang Standar Akuntasi Pemerintahan 
menyatakan bahwa : Anggaran merupakan 
pedoman tindakan yang akan dilaksanakan 
pemerintah meliputi rencana pendapatan, 
belanja, transfer, dan pembiayaan yang diukur 
dalam satuan uang yang disusun menurut 
klasifikasi tertentu secara sistematis untuk 
suatu periode (Nasution, 2019). 
E-Budgeting adalah sistem peyusunan 
angaran yang didalamnya termasuk aplikasi 
program komputer berbasis web untuk 
memfasilitasi proses penyusunan anggaran 
belanja daerah. Dalam sistem ini terdapat 
beberapa item untuk mendukung keberhasilan 
dari e-budgeting diantaranya adalah  E-project, 
E-Delevery, dan E-Controlling. Sistem ini 
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dibuat secara online agar dapat diakses oleh 
dinas dimanapun lokasinya, dapat diakses pada 
saat pembahasan dengan dewan dan dapat 
diakses oleh masyarakat jika ingin mengetahui 
kinerja pemerintah dan juga sirkulasi keuangan 
daerah (Khoirunnisak & Arushanti, 2017). 
Anggaran merupakan suatu rencana 
kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang 
diukur dalam satuan moneter standar dan 
satuan ukuran lain, yang mencakup jangka 
waktu satu tahun. Karakteristik anggaran yang 
baik adalah anggaran disusun berdasarkan 
program, anggaran yang disusun berdasarkan 
karakteristik pusat pertanggungjawaban yang 
dibentuk dalam organisasi institusi, dan 
anggaran yang berfungsi sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian (Zarnelly, 
2017). 
Sistem adalah hubungan satu unit 
dengan unit-unit lainnya yang saling 
berhubungan satu sama lainnya dan yang tidak 
dapat dipisahkan serta menuju suatu kesatuan 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Prayitno, 2017). 
Sistem informasi dapat berupa lingkup 
apapun dari kombinasi terorgansir atas SDM, 
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan 
komunikasi, dan sumber daya data yang dapat 
menyimpan maupun mengembalikan data, 
transformasikan, dan mendistribusikan 
informasi pada suatu organisasi (Henny, 2009).  
Sistem informasi adalah susunan yang 
terdiri dari hardware dan software serta tenaga 
pelaksanaan yang bekerja dalam sebuah proses 
yang berurutan dan secara bersama-sama 
saling mendukung untuk menghasilkan suatu 
produk. (Uus, 2020). Informasi adalah data 
yang diolah menjadi bentuk yag lebih berguna 
dan lebih berarti bagi penerimanya (Sadikin & 
Uus, 2017). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan beberapa metode antara lain 
observasi lapangan, wawancara dengan pihak-
pihak terkait yang berhubungan dengan 
masalah keuangan dan anggaran, melakukan 
studi pustaka terkait dengan masalah anggaran 
yang diambil dari jurnal dan buku. Adapun 
metode yang dilakukan untuk proses 
pembuatan aplikasi adalah menggunakan 
waterfall. Model SDLC air terjun (waterfall) 
sering juga disebut model sekuensial linier 
(sequential linear) atau alur hidup klasik 
(classic life cycle) (Purnia et al., 2019).  
 
SDLC atau Software Development Life 
Cycle atau sering disebut juga System 
Development Life Cycle adalah proses 
mengembangkan atau mengubah suatu sistem 
perangkat lunak dengan menggunakan model-
model dan metodologi yang digunakan orang 
untuk mengembangkan sistem-sistem 
perangkat lunak sebelumnya, berdasarkan best 
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik 
(Web. B, 2018) 
 
 
Sumber : Ginanjar Wiro Sasmito (2017) 
Gambar 1 Metode Waterfall 
Tahapan pada gambar 1 diatas dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan. pada tahapan ini 
diperlukan analisa yang berkaitan dengan 
kebutuhan perangkat lunak, perangkat 
keras, pengguna aplikasi dan kebutuhan 
lainnya. 
2. Desain. Pada tahapan ini perlu dibuat 
dokumentasi berupa alur proses dalam 
aplikasi atau SOP atau proses bisnis, baik 
berupa UML, DFD, flowchart program, 
flowchart dokumen, normalisasi, relasi 
tabel dan sejenisnya. Selanjutnya dibuat 
desain input, proses dan output termasuk 
diantaranya perancangan user interface dan 
user experience. 
3. Implementasi. Pada tahap ini mulai dibuat 
kode-kode program yang sesuai dengan 
semua desain pada tahap sebelumnya 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
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4. Integrasi. Pada tahapan ini dilakukan 
integrasi sistem dengan sistem lainnya 
agar dapat berjalan secara sinkron. 
5. Pemeliharaan. Pada tahapan ini dilakukan 
pemeliharaan terhadap perangkat lunak, 
perangkat keras dan hal lainnya yang 
terkait dengan sistem informasi yang 
dibangun. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan desain database, sistem 
informasi anggaran ini dibuat dengan relasi 
tabel seperti terlihat pada gambar 3. 
 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 2 Desain Relasi Tabel 
Relasi tabel pada gambar 2 diambil 
menggunakan perangkat lunak Crystal Report 
versi 8.5. Software tersebut dapat secara 
otomatis menampilkan relasi tabel pada level 
3NF dengan syarat desain pada struktur tabel 
dibuat dengan baik dan benar sesuai dengan 
kaidah relasi tabel diantaranya adalah 
pemasangan atribut field sebagai primary key 
dan foreign key.  
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 3  Menu Utama 
Gambar 3 merupakan menu utama 
aplikasi anggaran yang dibuat dengan tujuan 
untuk mengintegrasikan seluruh form yang ada 
dalam projek. Secara hirarki cara 
menggunakan aplikasi ini dimulai dengan 
mengisi form user, form profil perusahaan, 
form anggaran induk, form anggaran detail, 
form input anggaran tahunan, form 
penggunaan anggaran dan laporan penggunaan 
anggaran. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 4 Form Anggaran Induk 
Gambar 5 merupakan form anggaran induk, 
dalam form ini item-item induk anggaran 
dientri secara umum. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 5. Form Detail Anggaran 
Gambar 5 adalah form anggaran detail, dimana 
sebuah induk anggaran dapat diturunkan 
menjadi item-item yang lebih spesifik, 
misalnya gedung dapat diturunkan menjadi 
pembuatan gedung, perawatan gedung, 
pembelian gedung dan lain-lain yang berkaitan 
dengan gedung. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 6 Form Input Rencana Anggaran 
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Gambar 6 adalah form pengelolaah 
anggaran berdasarkan periode (tahun) tertentu. 
Setiap item induk diberi nilai secara global di 
kolom 4 (jumlah anggaran), selanjutnya pada 
kolom 6 (jumlah kebutuhan) detail anggaran 
dientri sesuai dengan plafon anggaran 
induknya. Item data dalam form ini cukup 
fleksibel, artinya item-item data dapat diedit, 
dihapus, atau dibiarkan dengan nilainya nol 
(0). Penambahan item pada form ini dapat 
dilakukan melalui form induk dan form detail 
yang terpisah. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 7 Form Input Penggunaan Anggaran 
Umum 
Gambar 7 merupakan form penggunaan 
anggaran, pengguna aplikasi cukup mengisi 
data di kolom 4 (Penggunaan) saja, setelah 
data diisi, kaka akan tampil saldo di kolom 
berikutnya. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 8 Form Input Penggunaan Anggaran 
Khusus 
Gambar 8 merupakan form input penggunaan 
anggaran secara khusus pada kelompok induk 
anggaran tertentu saja. proses entri datanya 
sama seperti form 8, diawali dengan memilih 
tahun kemudian memilih nama induk anggaran 
pada listbox "Data Induk" 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 9  Lapotan Item Anggaran 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 10 Laporan Penggunaan Anggaran 
Umum 
Gambar 10 merupakan laporan anggaran 
berikut penggunaan dan saldo yang disajikan 
secara keseluruhan. 
 
Sumber : Peneliti (2020) 
Gambar 11 Laporan Penggunaan Anggaran 
Khusus 
Gambar 11 merupakan laporan anggaran 
berikut penggunaan dan saldo yang disajikan 
secara khusus pada induk anggaran tertentu. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil implementasi dari sistem 
informasi anggaran ini cukup membantu PT 
Ardhi Karya Teknik dalam pengelolaan 
anggaran berikut informasi tentang laporan 
penggunaannya. Aplikasi ini biasanya 
digunakan setelah proses "tutup buku" pada 
periode akuntansi tertentu, sehingga 
perusahaan dapat mengalokasikan anggaran 
untuk tahun berikutnya. 
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Aplikasi ini masih memerlukan 
tambahan fitur lainnya, misalnya induk 
anggaran diturunkan tidak hanya satu level 
saja, implementasi penggunaan anggaran 
dijelaskan periodenya (waktunya), anggaran di 
markup sekian persen sesuai kebijakan 
perusahaan agar tidak ada saldo yang minus, 
sehingga operasional perusahaan dapat 
dibiayai dengan cepat sesuai anggaran. Sistem 
ini dibuat dengan aplikasi desktop, peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat membuatnya 
berbasis web atau android. 
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